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ABSTRACT 

Muhammad Aliman. 2013. “The Planning and Development of Green Space 
in The UNP”. Thesis. Magister Program of State University of Padang. 
 

This study begins with environmental issues in the Padang city. It can be 
seen from the air pollution, noise pollution, heat island phenomenon, many 
puddles due to poor of drainage and land conversion so that the green areas in 
urban areas also declined. 

This study almed to produce the planning and development of green space 
in the UNP and find solutions to overcome the problems in the quality of the 
micro-enviroment in the UNP and the Padang city. Sources of the research data in 
the from of primary data are citra landsat that located in UNP, type of vegetation, 
population, number of vehicles and interview to the informant. While secondary 
data in the form of master plan UNP, UNP woke acre age, number of students, 
number of lecturer, number of staff, books, journals and statistics (BPS) of 
Padang. 

The research was a kind of qualitative research. The primary data of this 
research were taken through direct observation to the field and interviews were 
conducted with a snowball technique. Furthermore, primary data and secondary 
data were analyzed by using Arc View GIS software version 3.1. while the 
interviews were analyzed by using technique proposed by Milles and Huberman. 

The founding of research shows that green space in UNP is only about 
7,643 ha. It was because there was no any special plan for green space in UNP 
eventhough it has been included as university program. It can be sum up that 
green space which qualify the requirements like minimum cathegory 10%, 20%, 
cathegory amount of inhabitant and cathegory needs of fresh air, based on broad 
cathegory 30% or 8,09 ha. The  green space in UNP is not sufficient yet in order 
to fulfill the needs UNP should add more green space around 0,447 ha. 
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ABSTRAK 

Muhammad Aliman. 2013. “Perencanaan dan Pengembangan Ruang 
Terbuka Hijau UNP”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 
 

Penelitian ini berawal dari masalah lingkungan hidup di Kota Padang. Hal 
ini terlihat dari adanya polusi udara, polusi suara, fenomena pulau bahang (Heat 
Island), banyaknya genangan air karena drainase yang kurang baik dan perubahan 
lahan sehingga lahan hijau diperkotaan juga ikut berkurang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perencanaan  dan 
pengembangan ruang terbuka hijau UNP dan mengetahui  solusi dalam mengatasi 
permasalahan kualitas lingkungan mikro di UNP maupun Kota Padang. Sumber 
data penelitian ini berupa data primer yaitu citra landsat lokasi UNP, jenis 
vegetasi, jumlah penduduk, jumlah kendaraan bermotor dan wawancara kepada 
informan. Sedangkan data sekunder berupa master plan UNP, luas areal UNP 
terbangun, jumlah mahasiswa, jumlah dosen, jumlah pegawai, buku, jurnal dan 
data statistik (BPS) Kota Padang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Pengambilan 
data primer pada penelitian ini dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan 
dan wawancara dilakukan dengan teknik Snowball. Selanjutnya  data primer dan 
data sekunder di analisis dengan menggunakan perangkat lunak Arc View GIS 
versi 3.1. sedangkan hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan teknik yang 
dikemukakan oleh Milles dan Huberman. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau yang tersedia 
sekarang hanya seluas 7,643 ha, serta belum ada perencanaan yang khusus 
tentang ruang terbuka hijau UNP, namun secara umum sudah menjadi program 
kampus. Dari temuan penelitian dapat disimpulkan, bahwa kriteria luas RTH yang 
memenuhi persyaratan adalah kriteria minimal  10%, 20%, kriteria jumlah 
penduduk dan kriteria pemenuhan udara bersih sedangkan berdasarkan kriteria 
ideal seluas 30% atau 8,09 ha belum terpenuhi. Agar kebutuhan RTH tersebut 
dapat terpenuhi, maka UNP harus memenuhi  kekurangan ruang terbuka hijau 
seluas 0,447 ha. 

 
Kata Kunci: Perencanaan dan Pengembangan, RTH, UNP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Issu pemanasan global (Global Warming) merupakan sebuah isu yang 

aktual dan mendunia bagi manusia. Hal tersebut dibuktikan dengan diadakannya 

konferensi tingkat tinggi (Earth Summit) atau “United Nations Conference on 

Environment and Development” (UNCED). Diadakan pertama kali tahun 1992 di 

Rio de janeiro, Brazil. Salah satu hasil dari KTT tersebut adalah konvensi yang 

mengikat secara hukum untuk menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca di 

atmosfer sampai pada tingkat yang dapat mencegah campur tangan manusia yang 

berbahaya berkaitan dengan sistem iklim.  

 Pada bulan Desember 1997, diselenggarakan sesi ketiga dari Conference 

of the Parties to Climate Convention United Nations Framework Convention in 

Climate Change di Kyoto, Jepang menghasilkan suatu kesepakatan yang dikenal 

dengan Protokol Kyoto. Isi kesepakatan tersebut antara lain negara-negara industri 

harus mengurangi rata-rata emisi gas rumah kaca (greenhouse gases) lebih dari 

5,2 % selama 2008-2012 dan mengambil tindakan nyata dalam pengurangan 60 % 

emisi karbon sehingga dapat mencegah terjadinya pemanasan bumi (Huxham and 

Sumner, 2000). 

 Dampak yang paling nyata dari pesatnya kegiatan pembangunan sarana 

dan prasarana fisik kota saat ini adalah berkurangnya ruang terbuka hijau dan 

meningkatnya konsumsi energi fosil. Hal ini memungkinkan lingkungan hidup 

perkotaan menjadi tercemar. Pencemaran udara yang disertai dengan 
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meningkatnya kadar CO2 di udara akan menjadikan lingkungan kota yang tidak 

sehat dan dapat menurunkan kesehatan manusia, oleh karena itu konsentrasi gas 

CO2 di udara harus diupayakan berkurang. Salah satu cara untuk mereduksi CO2 

di daerah perkotaan adalah mengurangi emisi karbon dengan membangun ruang 

terbuka hijau. (Dahlan, 2004). 

 Allah SWT telah mengingatkan bahwa: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, sehingga Allah menghendaki  kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Ruum: 41).  
 

Berdasarkan firman Allah SWT,  permasalahan lingkungan yang terjadi sekarang 

memang sudah diberitahukan, namun manusia masih saja menambah serta 

membuat permasalahan baru yang berdampak negatif  terhadap kondisi 

lingkungan. 

 Perkembangan Kota Padang setiap harinya sebagai pusat perkantoran, 

pendidikan, perdagangan, serta permukiman menyebabkan terjadinya perubahan 

kualitas lingkungan dimasyarakat. Dilihat dari pertumbuhan penduduk Kota 

Padang yang bertambah setiap tahunnya, hal ini sesuai dengan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS) tahun 2010 bahwa 

pertambahan penduduk Kota Padang sebesar 0,73 % pertahunnya sehingga 

penduduk Kota Padang sekarang berjumlah lebih dari 875.750  jiwa dengan 

kepadatan penduduk sebesar 1260 jiwa/km2. Hal ini menandakan semua hal dalam 

unsur pembangunan yang berkaitan dengan sarana serta hak yang diperoleh oleh 

masyarakat umum juga harus bertambah. 

 Di daerah perkotaan yang mulai padat  seperti Kota Padang,   

permasalahan lingkungan tidak dapat dihindari. Baik ditinjau dari segi 
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pencemaran udara, air, tanah, suara,  maupun kemacetan dan kurangnya penataan 

pasar. Di tengah keramaian perkotaan banyak terjadi permasalahan lingkungan, 

antara lain polusi udara  yang disebabkan adanya asap kendaraan bermotor yang 

bertambah tiap tahun, kemacetan terjadi  di persimpangan jalan sehingga terjadi 

delay atau antrian kendaraan yang panjang, kebisingan yang berasal dari suara 

kendaraan, bunyi klakson yang keras dan suara mesin pabrik, banyaknya para 

pengemis serta pengamen karena susahnya mencari pekerjaan dan kurangnya 

kreativitas manusia, penataan pasar modern yang berdampingan dengan pasar 

tradisional yang kurang layak dan masih banyak lagi permasalahan yang muncul 

dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

 Salah satu permasalahan yang cukup penting adalah polusi udara serta 

pemenuhan udara bersih bagi masyarakat perkotaan. Hal ini dirasa cukup penting 

karena kebutuhan oksigen yang bersih bagi masyarakat kota sangat berguna, 

hampir setiap hari   pada waktu sibuk di perkotaan, masyarakat sudah banyak  

menghirup udara kotor yang berasal dari asap kendaraan bermotor maupun asap 

pabrik. Fenomena ini dapat mengakibatkan masyarakat  akan terkena penyakit 

paru-paru dan TBC sehingga kualitas kesehatan masyarakat perkotaan menjadi 

rendah.  

 Dahlan (2004) mengatakan bahwa kota dengan gedung-gedung yang 

jumlahnya demikian banyak akan memantulkan kembali sinar matahari dalam 

bentuk gelombang panjang yang berupa sinar infra merah jauh sehingga suhu 

udara di kota lebih panas dibanding suhu di sekitar kota. Gejala inilah yang 

dikenal sebagai Pulau Bahang (Heat Island Effect) yang sudah terjadi dan 

dirasakan pada daerah perkotaan seperti Kota Padang. Suhu rata-rata siang hari di 
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Kota sudah mencapai 340C sedangkan pada malam hari suhu sekitar  310C.   

Kondisi suhu yang bertambah panas di tengah-tengah kota juga sering membuat 

orang kepanasan, tidak tenang  dan terkadang tingkat emosipun kurang terkendali 

karena kondisi di tengah kota yang semrawut juga akan mempengaruhi perilaku 

masyarakat.  

 Menurut  Permenhut No. P.03/Menhut- V/2004,  salah satu alternatif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan pembuatan ruang terbuka 

hijau (selanjutnya disebut RTH). Selama ini penghijauan kota belum mendapat 

perhatian yang memadai dan tidak seimbang dengan pembangunan sarana fisik 

lainnya. Oleh karena itu, pembangunan fisik kota  diikuti  oleh gerakan nasional 

rehabilitasi hutan dan lahan (GNRHL) mulai tahun 2004. Pembangunan RTH  ini 

haruslah terencana dengan baik dan terpadu dengan memperhatikan rencana tata 

ruang dan lingkungan agar tercipta lingkungan yang indah, bersih, sehat dan 

nyaman bagi masyarakat perkotaan. 

 Menghadirkan  pepohonan di tengah kota merupakan solusi  terbaik saat 

sekarang.  Pepohonan rindang dalam jumlah yang banyak dapat mengatasi 

beberapa permasalahan di perkotaan. Seiring padatnya lingkungan perkotaan 

dengan permukiman, perkantoran, dan pusat pelayanan masyarakat, keberadaan 

pepohonan ini perlu disiasati lebih serius. Keberadaannya bukan hanya sebagai 

pelengkap atau pemanis kota, melainkan benar-benar sebagai solusi dari 

munculnya permasalahan lingkungan. Solusi ini berkembang tidak lagi semata-

mata keinginan dari pecinta lingkungan, namun sudah menjadi opini masyarakat 

kota secara luas karena terbukti sebagai filter menyerap polusi udara, menciptakan 

iklim mikro yang bagus, penghasil oksigen, penghalau kebisingan serta 
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melepaskan kepenatan masyarakat kota. Pepohonan tersebut kita kenal sebagai 

ruang terbuka hijau dan bukan hutan yang kita kenal berada jauh di daerah 

pegunungan, namun merupakan sebuah populasi pepohonan yang hadir di tengah-

tengah kota dan keberadaannya sangat memberikan manfaat bagi masyarakat 

perkotaan.  

 Ruang publik yang selalu dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat 

Kota Padang antara lain kawasan GOR H. Agus Salim, RTH Imam Bonjol, 

Kawasan Pantai Purus dan Pantai Padang. Ruang publik ini menjadi pilihan bagi 

masyarakat Kota Padang untuk mengadakan berbagai kegiatan baik bersifat 

rekreasi, olah raga, perlombaan dan sebagainya, dikarenakan pada kawasan 

tersebut sudah banyak ditumbuhi oleh pepohonan yang rindang dan hal ini sangat 

diminati oleh masyarakat. Salah satu ruang publik yang ada di Kota Padang 

adalah kampus I Universitas Negeri Padang (selanjutnya disebut UNP) yang 

terletak di Kecamatan Padang Utara. Kampus UNP diharapkan menjadi tempat 

favorit bagi mahasiswa dan dosen  untuk mengadakan berbagai macam kegiatan, 

baik berupa kegiatan akademis maupun kegiatan ekstra lainnya. 

 Berdasarkan grand tour yang dilakukan, tergambar bahwa kampus UNP 

sekarang  masih belum memperlihatkan keberadaan RTH yang sesungguhnya. 

Dengan kata lain, secara umum kampus UNP masih belum terasa rindang dari 

pepohonan yang ada sekarang. Dari persentase minimal RTH yang harus tersedia 

dalam suatu kawasan yang kompak, diperkirakan atas pengamatan (Interpretasi 

Foto Udara Google Earth 2012) bahwa jumlah pohon yang ada di UNP sekarang 

masih dibawah 10 % atau masih jauh dari harapan  bahwa UNP telah menjadi The 

Green Campus. Dari data sekunder yang diperoleh, bahwa luas kampus UNP Air 
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Tawar adalah seluas 26,956 ha. Berdasarkan kebutuhan minimal RTH pada suatu 

lahan yaitu seluas 10% dari luas lahan. Dari luas kampus UNP Air Tawar seluas 

26,956 ha, maka UNP  harus memiliki RTH minimal seluas 2,6 ha. 

 Ruang terbuka hijau yang dimaksud bukanlah hutan seperti pada 

ekosistem alami, namun lebih kepada ekosistem buatan. Berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan kepala bidang perencanaan dan pembangunan UNP Drs. 

Zahrul Harmen, MM juga mengatakan bahwa UNP sekarang berada dalam tahap 

pembangunan, terutama pembangunan fisik gedung kuliah baru serta 

memperbaiki gedung yang rusak akibat gempa 30 September 2009, namun 

pembangunan kearah lingkungan atau penanaman pohon belum menjadi prioritas 

utama saat ini. 

 Grand tour  yang   dimulai dari gerbang utama UNP sampai persimpangan 

Bank Nagari, tidak ditemui pohon pelindung sehingga mahasiswi cenderung 

menggunakan payung untuk melindungi tubuhnya dari  panas matahari.  Mereka 

yang malas untuk berjalan dan ingin menghindari panas menggunakan ojeg untuk 

menuju fakultas masing-masing. 

 Kondisi berikutnya adalah lapangan parkir yang berada di samping Bank 

Nagari dan areal Puskom UNP yang tidak dinaungi oleh pelindung sehingga 

menyebabkan kendaraan tersebut menjadi panas tersengat sinar matahari. Apabila 

kejadian ini berulang hari demi hari, warna cat kendaraan akan pudar dan 

berdampak  terhadap pengeluaran biaya perawatan kendaraan yang tinggi. kondisi 

diatas juga berlangsung  pada  parkiran di kampus FE, FIK, FBS, FIP dan 

sebagian di FT, Lemlit UNP, dan MM,  sedangkan kondisi parkiran yang rindang 
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dan aman dari sengatan matahari hanya berada di sekitar  FIS, SMA 

Pembangunan, FMIPA, dan perpustakaan pusat. 

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan setelah hujan deras di 

kampus UNP, terlihat bahwa banyak terdapat genangan air.  Hal  ini  merupakan 

salah satu bukti bahwa sistem drainase kurang diperhatikan. Kondisi tersebut 

dapat dilihat pada jalan belakang mesjid Al Azhar, simpang Bank Nagari, parkiran 

FIS, simpang UKM, riol sebelah MM, depan Pustaka Pusat, parkiran dekanat 

FMIPA, jalan di depan HIMA FMIPA sampai depan asrama putri UNP, jalan di 

antara labor fisika dan biologi dan sebagian lapangan SMA Pembangunan. Dari 

sekian banyak manfaat RTH, salah satunya adalah dapat mengurangi genangan air 

dengan memanfaatkan jenis pepohonan yang cepat melakukan evaporasi atau 

penguapan. 

 Akhir-akhir ini dapat dirasakan bahwa kondisi temperatur di kampus 

bertambah panas terutama pada siang hari sehingga mahasiswa merasakan kurang 

konsentrasi menjalani perkuliahan dengan suhu yang panas. Temperatur yang 

meningkat tersebut juga disumbang oleh pembangunan gedung kampus secara 

vertikal sehingga sirkulasi udara pada areal kampus secara keseluruhan tidak 

berjalan dengan lancar. Untuk itu, perlu adanya pembangunan gedung yang 

memperhatikan kondisi sirkulasi udara gedung maupun sirkulasi secara umum 

pada areal kampus,  sehingga pemakaian Air Conditioner (AC) dapat dikurangi. 

Pemakaian AC pada tiap ruangan akan berdampak terhadap penambahan suhu 

panas pada bagian luar gedung, penggunaan AC tersebut hanya mengatasi kondisi 

mikro saja, namun secara keseluruhan kondisi panas justru bertambah. Hal  itu 

belum termasuk penambahan gas CFC di udara dari penggunaan AC tiap ruangan. 
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 Kondisi tersebut  ditambah lagi dengan banyaknya jumlah kendaraan 

bermotor yang lalu lalang di dalam kampus, baik kendaraan mahasiswa, tukang 

ojeg, pegawai kampus, termasuk dosen dan pejabat kampus. Kondisi ini 

menyebabkan bertambahnya polutan yang ada di kampus, sudah selayaknya UNP 

sendiri mempertimbangkan tentang adanya RTH di kampus sebagai penyeimbang  

permasalahan yang muncul di dalam kampus maupun Kota Padang secara umum. 

 Menurut Peraturan Pemerintah No 63 Tahun 2002, pasal 8 ayat 2, luas 

RTH  dalam satu hamparan yang kompak paling sedikit 0,25 (dua puluh lima per 

seratus) hektar dan ayat 3 mengatakan  persentase  luas RTH paling sedikit 10% 

(sepuluh per seratus) dari wilayah perkotaan dan atau disesuaikan dengan kondisi 

setempat. Berdasarkan data dari Dinas Tata Ruang dan Tata Bangunan Kota 

Padang (2011). (http/www.padang.go.id) 

Tabel 1: Perbandingan RTH tersedia dengan Luas Minimal RTH 
Luas RTH Luas 

sekarang 

(ha) 

Luas lahan 

terbangun 

(ha) 

Luas minimal 

RTH (ha) 

Total kekurangan 

luas RTH (ha) 

Taman kota 11 
7123,23 

 

10% dari luas 

lahan 

terbangun 

Selisih RTH yang 

ada dengan luas 

minimal 
Jalur hijau, 

Tempat olah raga 

& rekreasi 

374 

Total 385 7123,23 712,323 327,323 

(Sumber: http/www.padang.go.id) 

 Dari tabel 1 di atas, dapat lihat bahwa Kota Padang masih mengalami 

kekurangan RTH seluas 327,323  ha dari perbandingan luas lahan terbangun. 

namun jika dibandingkan dengan seluruh luas Kota Padang, maka sebenarnya 

kekurangan RTH  dapat terpenuhi dari luas RTH Padang secara keseluruhan yaitu 

seluas 41.242,25 ha (Bapedalda Kota Padang, 2009). Hutan seluas itu lokasinya 
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terletak jauh dari aktivitas masyarakat di pusat perkotaan sehingga tidak begitu 

berpengaruh terhadap iklim mikro diperkotaan. 

 Bertambahnya pemakaian lahan di perkotaan untuk pembangunan fisik 

berdampak terhadap berkurangnya lahan bagi penyediaan RTH. Oleh  karena itu, 

kampus UNP sebagai salah satu lahan yang cukup terbuka di tengah-tengah kota 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk dijadikan lahan RTH. Lahan RTH yang 

dimaksud bukan berarti bahwa UNP harus menyediakan lahan khusus bagi 

tumbuhnya hutan, namun dari lahan-lahan kecil yang masih kosong dan konsep 

gedung hijau dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan pepohonan di tengah-

tengah kampus. Mengingat pentingnya peranan RTH serta potensi yang dimiliki 

oleh kampus UNP dalam mengatasi masalah lingkungan di perkotaan,  

pembahasan yang lebih mendalam terhadap RTH sangat diperlukan.  

 Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian tentang 

perencanaan dan pengembangan RTH  UNP yang mampu mengakomodasi 

kondisi UNP sekarang, kemudian potensi lahan yang telah ditanami pohon dan 

lahan kosong yang belum ditanami pohon sebagai penyumbang bagi kurangnya 

RTH   di  Kota Padang. Serta bagaimana RTH UNP mampu mengatasi 

permasalahan kualitas lingkungan baik di dalam kampus maupun Kota Padang 

secara umum. 

 

B. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berusaha untuk mempelajari secara mendalam mengenai  

RTH UNP. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini difokuskan pada:  
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1. Perencanaan dan pengembangan RTH di UNP 

2. Solusi yang diberikan RTH UNP dalam mengatasi permasalahan kualitas 

lingkungan mikro di UNP bahkan Kota Padang sekalipun. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menghasilkan perencanaan  dan pengembangan RTH UNP. Baik berupa 

dokumen rencana detail sampai kepada peta ketersediaan lahan bagi RTH. 

2. Mengetahui  solusi dalam mengatasi permasalahan kualitas lingkungan 

mikro di UNP maupun Kota Padang. 

 

  Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Civitas akademika UNP  dalam merencanakan dan mengembangkan RTH 

UNP sebagai The Green Campus. 

2. Pemerintah Kota Padang  dalam usaha menambah luasan RTH yang masih 

kurang di Kota Padang. 

3. Memberikan  manfaat bagi mahasiswa UNP  bahkan masyarakat Kota 

Padang dalam mengatasi permasalahan lingkungan diperkotaan.  

4. Bagi  peneliti selanjutnya sebagai acuan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

atas beberapa bagian, antara lain: 

1. Perencanaan dan pengembangan RTH UNP dapat dilakukan, 

mengingat empat dari lima kriteria kebutuhan RTH sudah terpenuhi. 

2. Belum ada perencanaan secara khusus yang mengkaji tentang RTH 

UNP, tetapi secara umum sudah menjadi program kampus. 

3. Kampus merupakan wadah akademik yang perlu diciptakan, untuk 

mendukung suasana perkuliahan yang nyaman dan terhindar dari 

permasalahan lingkungan perkotaan. 

4. Solusi yang diberikan atas kurangnya luas RTH berdasarkan kriteria 

30% adalah dengan optimalisasi lahan kosong disekitar gedung 

kampus dan penambahan tanaman pot. 

B. Implikasi 

Perencanaan dan pengembangan RTH UNP merupakan kebutuhan 

bersama civitas akademika. Untuk itu, diperlukan kemauan dan keyakinan 

dalam melaksanakannya. Perencanaan dan pengembangan diharapkan dapat 

mengakomodir semua kepentingan yang ada. Berdasarkan temuan penelitian 

maka peneliti mengharapkan: 

1. Pimpinan dan civitas akademika UNP untuk melaksanakan 

perencanaan dan pengembangan RTH UNP seiring dengan 
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pembangunan fisik yang ada sekarang. Pembangunan secara fisik 

tersebut hendaknya diikuti oleh pembangunan RTH yang telah 

direncanakan. Hal ini bertujuan agar menjadi pembangunan yang 

terintegrasi dan berkelanjutan. 

2. Membentuk serta memberikan kebijakan dan ruang yang luas bagi 

kelembagaan seperti Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH) UNP 

untuk merencanakan dan mengembangkan RTH tersebut. Keleluasaan 

yang dimiliki oleh pelaksana akan bermanfaat pada kelancaran 

aktivitas program yang sudah dibuat. 

3. Dengan perencanaan dan pengembangan RTH, penataan RTH di UNP 

akan lebih teratur dan sesuai dengan kaidah teori yang ada.  

4. Selain itu, dengan direncanakannya RTH UNP maka pemanfaatan 

lahan kosong, shelter gedung serta pemanfaatan tiang-tiang koridor 

untuk tanaman menjalar bisa dioptimalkan.  

C. Saran 

Berdasarkan temuan selama  penelitian berlangsung, dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut kepada: 

1. Pemegang  kebijakan  yaitu Rektor UNP agar dapat merencanakan 

secara khusus program penghijauan kampus. Perencanaan RTH 

tersebut hendaknya dijadikan sebagai peraturan tertulis dengan sistem 

kelembagaan yang baku dan berkelanjutan. 

2. Civitas akademika UNP, baik dosen, mahasiswa dan karyawan  

kampus agar dapat  mendukung perencanaan dan pengembangan RTH 

UNP dalam berbagai bentuk dan tindakan. Hal ini bisa dilakukan 
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dengan cara menjaga tanaman dari kerusakan (membuat pagar 

pembatas), memberikan nama ilmiah pada tiap pohon dan 

memaksimalkan kinerja petugas kebersihan untuk selalu merawat dan 

membersihkan tanaman.  

3. Perencana RTH UNP untuk memenuhi kekurangan RTH dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan lahan kosong yang ada di sekitar 

gedung, pemanfaatan shelter gedung, lobi gedung, dan koridor kampus 

untuk ditanami dengan jenis tanaman perdu, tanaman hias ataupun 

jenis epifit (menjalar) dan liana (Menempel). 

4. Setiap  jurusan untuk mewajibkan calon wisudawan memberikan lima 

buah tanaman pot dengan jenis yang ditentukan untuk setiap periode 

wisuda. 
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